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Abstrak  
Indonesia merupakan negara agraris yang dapat memproduksi serta mencukupi kebutuhan 
pangan untuk masyarakatnya dari sektor pertanian. Hasil produksi dari sektor pertanian ini 
menghasilkan berbagai macam kebutuhan pangan untuk kelangsungan hidup masyarakat 
Indonesia. Salah satu produksi olahan dari sektor pertanian yang sangat berpengaruh bagi 
masyarakat indonesia yaitu padi. Hasil olahan dari padi itu sendiri salah satunya adalah beras. 
Beras sebagai bahan pangan pokok mayoritas sudah tentunya menjadi preferensi konsumen 
dalam pemilihan bahan pangan pokoknya. Banyaknya beras yang beredar di pasar tentunya 
akan membuat pilihan terhadap konsumen semakin bermacam-macam. Oleh karena itu 
penting bagi pemasar untuk mengetahui perilaku konsumen dalam membeli beras untuk 
mengetahui pola pembelian beras. Tujuan penelitian adalah, (1) menganalisis keterlibatan 
konsumen (consumer involvement) beras dalam proses pengambilan keputusan pembelian 
beras di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo, (2) Menganalisis perbedaan antar varietas 
(differentes among variety) beras menurut konsumen di pasar tradisional Kabupaten 
Sukoharjo. (3) Menganalisis tipe perilaku konsumen (consumer behavior) beras di pasar 
tradisional Kabupaten Sukoharjo. Metode penentuan daerah penelitian dilakukan dengan 
metode purposive sampling dan metode penentuan sampel dilakukan dengan metode 
judgement sampling dengan jumlah 100 responden. Sumber data yaitu data primer dan data 
sekunder. Analisis data yang digunakan adalah (1) desain inventaris keterlibatan (Zachowsky) 
(2) beda antar varietas (3) tipe perilaku konsumen (Henry Assael). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterlibatan konsumen dalam memilih beras rendah, serta konsumen 
tidak menyadari adanya beda antar varietas yang didapat dari hasil analisis beda antar varietas 
menggunakan Anova one way dengan nilai signifikans 0,509>0,05. Analisis tipe perilaku 
konsumen menunjukan bahwa tipe perilaku pembelian kebiasaan (habital buying behavior).  
 
Kata kunci : Beras, Keterlibatan Konsumen, Beda Antar Varietas, Tipe Perilaku Konsumen, 
Pasar Tradisional, Kabupaten Sukoharjo 
 
Latar Belakang 
Bustaman (2003) menyatakan bahwa beras sangat penting terkait jumlah produsen dan 
konsumennya di Indonesia. Dari sisi produsen, usahatani padi di Indonesia melibatkan 25,4 
juta rumah tangga. Sedangkan dari sisi konsumen, lebih dari 90 persen penduduk Indonesia 
mengkonsumsi beras, bahkan 30 persen dari total pengeluaran rumah tangga miskin 
dipergunakan untuk membeli beras. Beras sebagai bahan pangan pokok mayoritas sudah 
tentunya menjadi preferensi konsumen dalam pemilihan bahan pangan pokoknya. Sebab beras 
memiliki kelebihan dan produk pangan lain sebagai bahan pokok dasar konsumsi masyarakat 
indonesia. 
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Beras sebagai mayoritas pilihan konsumsi masyarakat tentunya akan terpengaruh oleh 
tingginya pertumbuhan penduduk dan peningkatan pendapatan masyarakat didalam 
pembelian beras. Permintaan akan beras dipasar juga dipengaruhi oleh selera konsumen 
terhadap varietas beras yang ada. Hal ini menyebabkan adanya persaingan di pasar terhadap 
banyaknya varietas beras yang dijual dipasaran dan tentunya akan menyebabkan persaingan 
antar produsen. Oleh sebab itu perlunya bagi pemasar beras untuk mengetahui dan memahami 
perilaku konsumen terhadap komoditas beras yang kemudian menyusun suatu strategi 
pemasaran dalam memperebutkan konsumen. 
Menurut data Badan Pusat Statistik (2015), Kabupaten Sukoharjo memiliki kepadatan 
penduduk mencapai 1877 jiwa/Km2 dengan pendapatan perkapita Rp. 24,673 juta tiap 
tahunnya.  Kepadatan penduduk yang tinggi disebabkan oleh meningkatnya jumlah penduduk 
setiap tahunnya. Jumlah penduduk yang selalu meningkat setiap tahunnya maka semakin 
besar jumlah penduduk di suatu wilayah akan mempengaruhi perkembangan perekonomian 
daerah tersebut. Hal tersebut dapat berpengaruh pula terhadap pendapatan masyarakat yang 
diperoleh masyarakat bila perekonomian di daerah tersebut berkembang. Pendapatan 
masyarakat disini akan menentukan pola konsumsi suatu perbedaan perilaku konsumen yang 
berbeda-beda. Dengan demikian, perilaku konsumen yeng berbeda juga mempengaruhi 
keterlibatan konsumen dalam membeli beras di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini yang menjadi 
alasan dilakukan penelitian mengenai keterlibatan konsumen. 
Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis keterlibatan konsumen (consumer involvement) beras dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian beras di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo. 
2. Menganalisis perbedaan antar varietas (differentes among variety) beras menurut 
konsumen di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo. 
3. Menganalisis tipe perilaku konsumen (consumer behavior) beras di pasar tradisional 
Kabupaten Sukoharjo.  
Metodologi 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, 
dengan pengumpulan menggunakan kuisioner. Metode penentuan sampel lokasi penelitian 
adalah purposive sampling (secara sengaja), dipilih dua pasar tradisional yaitu pasar 
tawangsari di Kecamatan Tawangsari dan pasar mulur di Kecamatan Bendosari. Masing-
masing diambil 50 responden sehingga total terdapat 100 responden konsumen beras . Data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis menggunakan desain 
inventaris keterlibatan (Zachowsky), beda antar varietas yang dihitung menggunakan uji 
Anova (one way), serta tipe perilaku konsumen yang dikemukakan oleh Henry Assael. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Keterlibatan Konsumen dalam Proses Pengambilan Keputusan Pembelian Beras di 
Pasar Tradisional Kabupaten Sukoharjo 
Setiap tipe perilaku konsumen terkait dengan keterlibatan konsumen di dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian. Saat proses pengambilan keputusan pembelian beras 
maka tidak terlepas dari besarnya tingkat keterlibatan konsumen, terkadang terdapat banyak 
konsumen yang membeli beras mengambil keputusan pembelian secara cepat dan tidak 
mempertimbangkan dimensi yang terdapat. Berikut hasil perhitungan analisis keterlibatan 
konsumen terhadap pembelian beras. 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Rata-Rata Keterlibatan Konsumen 
No. Dimensi Keterlibatan Skor Rata-Rata 
1 Penting 2,29 
2 Dipertimbangkan 2,02 
3 Diinginkan 5,58 
4 Diperlukan 2,83 
5 Memuaskan 4,38 
6 Menyenangkan 3,88 
 Total 20,98 
Sumber : Analisis Data Primer 
 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan keterlibatan konsumen pada Tabel 1. dengan 
menggunakan desain inventaris keterlibatan yang dikemukakan oleh Zaichkowsky, diketahui 
bahwa keterlibatan konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian beras di pasar 
tradisional Kabupaten Sukoharjo mendapatkan skor 20,98. Hasil perhitungan keterlibatan 
konsumen pada penelitian ini menunjukan bahwa skor 20,98 berada diantara skor 7 dan 21 
yang berarti bahwa keterlibatan konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian beras di 
pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo tergolong keterlibatan yang rendah. Hal ini 
menunjukan bahwa konsumen secara nyata tidak terlalu mempertimbangkan atribut-atribut 
yang melekat pada beras itu sendiri. Selain itu beras yang merupakan salah satu produk 
convenience good mungkin menjadikan faktor tersebut sehingga keterlibata konsumen 
rendah, karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat untuk membeli beras setiap waktu tanpa 
memperhatikan aspek-aspek yang terdapat pada beras. 
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Perbedaan Antar Varietas Beras Menurut Konsumen di Pasar Tradisional Kabupaten 
Sukoharjo 
Pada penelitian kali ini varietas beras yang paling banyak tersedia di pasar tradisional 
Kabupaten Sukoharjo ialah IR64, Pandan Wangi, Menti, C4 dan Rojolele. Sedangkan terdapat 
varietas lain yang tidak terlalu banyak beredar tetapi dibeli oleh konsumen maka peneliti 
cantumkan dengan kalimat lainnya. Berikut merupakan hasil persepsi kulaitas varietas beras 
menurut konsumen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Perhitungan Persepsi Kualitas Varietas Beras Di Pasar Tradisional Kabupaten 
Sukoharjo 
No. Varietas Beras Jumlah Responden Persentase (%) 
1 IR64 60 60 
2 Pandan Wangi 3 3 
3 Mentik 12 12 
4 C4 18 18 
5 Rojolele 3 3 
6 Lainnya 5 5 
Sumber : Analisis Data Primer 
 
Berdasarkan Tabel 2. perhitungan persepsi kualitas varietas beras di pasar tradisional 
Kabupaten Sukoharjo  diketahui dari kelima varietas beras yang ada, varietas beras yang 
paling banyak dibeli oleh konsumen yaitu varietas beras IR64 dan untuk varietas beras yang 
terendah terdapat pada varietas beras Rojolele. Beda antar varietas beras disini dianalisis 
dengan uji Anova satu arah (one way analysis of varian) menggunakan software SPSS 
(stastical product and service solution), berikut hasil perolehan analisis menggunakan SPSS. 
 
Tabel 3. Perhitungan Beda Antar Varietas Beras Menurut Konsumen di Pasar Tradisional 
Kabupaten Sukoharjo 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig 
Between 
Groups 
12,323 5 2,645 0,864 0,509 
Within 
Groups 
268,267 94 2,854   
Total 280,590 99    
Sumber : Analisis Data Primer 
 
Hasil uji Anova satu arah pada Tabel 3. menunjukan bahwa F Hitung < F Tabel yaitu 
sebesar 0,864 < 2,311 dengan signifikansi 0,509 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima yang 
artinya beda antar varietas beras di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo tidak nyata atau 
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non signifikan. Dengan kata lain, konsumen beras di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo 
hanya menyadari sedikit perbedaan antar berbagai varietas berasyang terdapat di pasaran. 
Sebab konsumen bukan memperhatikan varietas ataupun atribut yang melekat pada beras, 
tetapi sudah menjadi kebiasaan mengkonsumsi beras yang pertama kali diturun menurunkan 
dipakai dan tidak melakukan evaluasi lebih lanjut. 
 
Tipe Perilaku Konsumen Beras di Pasar Tradisional Kabupaten Sukoharjo 
Tipe perilaku konsumen dapat diketahui setelah mengetahui hasil dari analisis 
keterlibatan konsumen dan beda antar varietas beras. Penelitian ini menggunakan model 
perilaku konsumen yang di kemukakan oleh Henry Assael dengan mengembangkan dua 
faktor yaitu keterlibatan dan beda antar merek yang pada penelitian ini peneliti samakan 
dengan beda antar varietas, sehingga didapatkan empat tipe perilaku konsumen. Berikut 
empat tipe perilaku konsumen berdasarkan tingkat keterlibatan konsumen dan tingkat 
perbedaan antar varietasnya. 
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Keterlibatan 
Tinggi Rendah 
Beda 
Antar 
Merk 
Nyata 
Perilaku pembelian komplek 
(complex buying behavior) 
Perilaku pembelian mencari 
keragaman (variety seeking 
buying behavior) 
Tak 
Nyata 
Perilaku pembelian 
mengurangi keragu – raguan 
(dissonance-reducing 
buying behavior) 
Perilaku pembelian 
kebiasaan (habital buying 
behavior) 
Gambar 1. Tipe Perilaku konsumen menurut Henry Assael 
 
Berdasarkan Gambar 1. diatas dapat dikatakan bahwa tipe perilaku konsumen dalam 
membeli beras di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo adalah tipe perilaku pembelian 
kebiasaan (habital buying behavior). Perilaku pembelian disini mempunyai keterlibatan yang 
rendah terhadap pertimbangan atribut-atribut pada beras dan konsumen hanya menyadari 
sedikit perbedaan antar varietas beras di pasaran. Hal ini terjadi karena beras merupak produk 
bahan pokok yang pasti dibutuhkan setiap orang, sehingga mau tidak mau akan 
mengkonsumsi beras.  
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
Keterlibatan Konsumen (consumer involvement) dalam proses pengambilan keputusan 
pembelian beras di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo tergolong keterlibatan rendah (low 
involvement) (20,98<21), artinya konsumen tidak terlalu mempertimbangkan serta 
mngevaluasi atribut-atribut yang melekat pada beras didalam proses pengambilan keputusan 
pembelian beras. Atribut tersebut meliputi harga, kemudahan memperoleh, kebersihan, daya 
tahan, kepulenan, dan rasa. 
Beda antar varietas (differentes among Variety) beras di pasar tradisional Kabupaten 
Sukoharjo adalah non signifikan, berarti konsumen tidak melihat adanya perbedaan atribut-
atribut beras antar varietas yang terdapat di pasar tradisional Kabupaten Sukoharjo. 
Tipe perilaku konsumen (consumer behavior) beras di pasar tradisional Kabupaten 
Sukoharjo adalah tipe perilaku pembelian kebiasaan (habital buying behavior), dimana 
konsumen tidak mempunyai keterlibatan tinggi didalam menentukan keputusan pembelian 
beras serta beda antar varietas yang tidak nyata menurut konsumen. Konsumen disini hanya 
membeli beras sesuai dengan kebiasan sebelumnya saat membeli beras tanpa proses evaluasi 
atau mempertimbangkan atribut yang terdapat pada beras.  
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Saran  
Produsen beras pasar tradisional sebaiknya memperhatikan hal-hal yang berkaitan 
dengan kualitas beras agar dapat menonjolkan kelebihan berasnya dibandingkan varietas 
beras lain. Salah satunya ialah dapat memperbaiki kualitas kebersihan beras sesuai dengan 
harapan konsumen. Selain itu produsen dapat membuat berasnya berbeda dari varietas beras 
lain dengan melakukan inovasi yang dapat membuat ciri khas tersendiri seperti anti jamur, 
tidak lengket ataupun sebagainya. Sehingga konsumen dapat mengetahui perbedaan antar 
varietas beras yang terdapat di pasaran. 
Tipe perilaku pembelian kebiasaan pada konsumen sulit untuk dirubah bila tidak 
adanya edukasi lebih lanjut terhadap konsumen beras. Produsen beras dapat memberikan 
edukasi kepada konsumen baik secara media cetak ataupun elektronik untuk memberitahu 
bahwa beras yang bagus konsumsi itu seperti apa dan keunggulan beras yang dipunya 
dibandingkan dengan yang lain. 
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